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Abstrak

Konseling religious dalam mengatasi kesehatan mental pasca pandemic covid-19. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif (library research). Objek penelitian yang digunakan yaitu
berbasis literatur sebagai bahan kajian. Teknik analisis yang digunakan dalam menjawab
masalah penelitian yakni menggunakan teknik content analysis dan diperkuat dengan
menggunakan hasil koding softwere Nvivo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyebaran
virus covid-19 memberi dampak pada gangguan kesehatan mental masyarakat. Sehingga dalam
kenyataannya membutuhkan bantuan konseling untuk menurunkan kecemasan-kecemasan
akibat dari pemberitaan jumlah kematian meningkat sebab corona. Dalam hal ini dapat
dilakukan konseling religious yang dilakukan dengan cara mandi taubat, sholat taubat, zikir,
serta ibadah-ibadah lainnya. Begitu juga halnya dalam menghadapi pasca pandemic covid-19
agar kejadian lalu tidak terulang kembali dan selalu mengingat Allah SWT.

Kata kunci: Konseling Religious, Kesehatan Mental, Pandemi

Abstract

Religious counseling in dealing with mental health after the COVID-19 pandemic. I conducted
this research using the library method used in this study using a qualitative approach (library
research). Literature-based as study material is the object of research. The analytical technique
used in answering the research problem is using content analysis techniques and strengthened by
using the results of the Nvivo software coding. The results show that the spread of the COVID-19
virus impacts people’s mental health disorders. So that in reality it requires counseling help to
reduce anxieties because of the news that the number of deaths has increased because of corona.
Here, religious counseling can be carried out by bathing repentance, repentance prayers,
remembrance, and other worship. Likewise, in dealing with the post-covid-19 pandemic so that
past events do not happen again and always remember Allah SWT.
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Pendahuluan

COVID-19, juga dikenal sebagai Novel Corona Virus (SARS-CoV-2), adalah
salah satu virus paling mematikan di planet ini, telah menyebar ke 204 negara (Asadi et
al. 2020; Rabaan et al. 2020). COVID-19 adalah salah satu peristiwa paling tragis dalam
sejarah manusia, dengan sekitar 28.000.000 kasus didiagnosis dan 920.000 kematian
dikonfirmasi pada 13 September 2020 (Hindson 2020) dengan 1.790 orang di Indonesia
dilaporkan oleh covid19.go.id yang dinyatakan positif COVID-19. Kejadian ini tentunya
dapat berdampak pada kesehatan mental masyarakat dalam menghadapi musibah ini.

Pandemi COVID-19 menjadi stresor traumatis di seluruh dunia yang telah
mempengaruhi jutaan orang. Peristiwa traumatis sering menghabiskan sumber daya dan
memiliki dampak yang merugikan pada kesehatan mental dan kesejahteraan emosional.
Lee (2020); Zhang and Ma (2020) menunjukkan bahwa kecemasan ditandai dengan
pemikiran irasional, perilaku kompulsif, masalah emosional, dan gangguan fisiologis.

Hal ini akan memiliki efek tidak langsung jangka panjang pada kesehatan
masyarakat dan kesehatan mental, selain dampak kesehatan langsung. Misalnya, negara-
negara telah menderita kerugian ekonomi yang serius, dengan penurunan rata-rata PDB
nasional sekitar 3%, berkisar hingga 15% dalam beberapa kasus (Fernandes 2020), dan
meningkatnya masalah kesehatan mental masyarakat seperti terdapat 16-28 persen dari
individu yang disaring mendukung gejala depresi dan kecemasan (Rajkumar 2020).

Banyak orang beralih ke spiritual keagamaan untuk membantu mereka
mengatasi kesulitan dan penderitaan setelah peristiwa traumatis. Ketabahan spiritual
yang merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur memanggil sumber daya
spiritual dan keagamaan untuk mengatasi emosi yang tidak menyenangkan dalam
menghadapi stresor, merupakan salah satu konstruksi yang telah mendapatkan perhatian
yang signifikan dalam bidang religi/spiritual coping (McElroy-Heltzel et al. 2018).

Namun saat ini keadaan perlahan mulai membaik dengan diberlakukannya
aturan baru yaitu new normal. New Normal dimaknai dengan menolak berjabat tangan
atau berjabat tangan. Sejak munculnya corona jadi mempunyai kebiasaan baru
menggunakan siku alih-alih telapak tangan. Kebiasaan memakai masker adalah contoh
lainnya. Pemakaian masker di rumah sudah menjadi kebiasaan baru, dengan himbauan,
anjuran, bahkan perintah. Begitu pula dengan mencuci tangan dan menjaga jarak aman
(Habibi 2020). Kemudian hal ini tentu juga berdampak pada kebiasaan lama berubah
menjadi kebiasaan baru yang perlu diperhatikan oleh masyarakat secara mental terlebih
dalam pemulihan ekonomi yang dihadapi. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti
bermaksud untuk melakukan eksplorasi berkaitan dengan konseling religious dalam
mengatasi kesehatan mental pasca pandemic covid-19.

Virus corona yang juga dikenal sebagai Covid-19 adalah penyakit yang
menimbulkan gejala sedang seperti pilek, sakit tenggorokan, batuk, dan demam. Gejala
lain yang lebih serius dapat menyebabkan pneumonia, sesak napas, atau kematian
(Hafeez et al. 2020; Su et al. 2020; Wang et al. 2020). Jumlah orang yang terinfeksi dan
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meninggal akibat wabah Covid-19 diprediksi akan terus meningkat dan bertahan lama.
Kebijakan pemerintah di setiap negara dan wilayah yang menerapkan aturan lockdown,
pembatasan fisik, dan pemisahan sosial memaksa banyak orang untuk tetap menjalani
rutinitas sehari-hari yang membuat masyarakat merasa lelah (Ilyas 2020).

New Normal dapat diartikan sebagai situasi masyarakat dan/atau kebiasaan
masyarakat, serta perilaku individu, yang muncul pasca Covid-19. The Old Normal,
seperti New Normal, mengacu pada situasi sosial ekonomi masyarakat sebelum epidemi
COVID-19. Harapannya, new normal ini tidak mengubah masyarakat sosial menjadi
kelompok baru yang kehilangan identitas sosialnya (Habibi 2020). Bohlmeijer and
Westerhof (2020); Reitz and Scaffa (2020) berpendapat bahwa kesehatan mental adalah
keadaan sejahtera yang diakui individu, di mana individu memiliki kemampuan untuk
mengelola tantangan hidup yang teratur, bekerja secara produktif, dan berpartisipasi
dalam komunitas mereka.

Konseling Islami bermanfaat dalam meningkatkan mindfulness yang berdampak
positif terhadap kecemasan menghadapi wabah COVID-19. Selanjutnya, hasil analisis
korelasi Rank Spearman mengungkapkan bahwa ada hubungan antara mindfulness dan
kecemasan (Kadafi et al. 2021). Menurut (Fourianalistyawati 2017) mengatakan bahwa
kesejahteraan spiritual dapat dicapai melalui dzikir, metode terapi Islam yang terkait
dengan tingkat kesadaran seseorang. Studi ini penting karena akan membantu orang
merasa kurang cemas. Penelitian ini menawarkan intervensi dengan terapi individu
berbasis Islam, yang diprediksi dapat meningkatkan mindfulness dan mengurangi
kecemasan pada partisipan.

Metode

Metode penelitian kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan (library research). Objek penelitian yang digunakan yaitu
berbasis literatur sebagai bahan kajian. Strategi ini digunakan karena masih sedikit
perusahaan yang menggunakannya, sangat cocok untuk kondisi Indonesia. Data-data
yang digunakan yaitu berupa buku-buku, dokumen tertulis serta jurnal artikel yang
berkaitan degan tema penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam menjawab masalah penelitian yakni
menggunakan teknik content analysis. Dalam teknik ini, data diwajibkan untuk
menjawab setiap pertanyaan penelitian, dimana data tersebut diajukan ke analisis isi
untuk menjawab atau menggambarkan subjek penelitian pada tahap itu. Hasil Analisis
isi ini, bersama dengan data lain yang dikumpulkan, kemudian digunakan sebagai bahan
untuk menjawab pertanyaan penelitian pada tahap selanjutnya.

Berkaitan dengan penelitian ini (Bazeley and Jackson 2013) berpendapat bahwa
NVivo sangat efektif dalam mengelola dan menganalisis data penelitian analisis isi
kualitatif. Oleh karena itu, untuk penelitian NVivo 12 Plus ini digunakan untuk
pengelolaan dan analisis data yang meliputi proses: (1) pengkodean data; (2)
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memverifikasi dan membersihkan data; (3) mengumpulkan data, (4) meminta data; dan
(5) menganalisis data. Peneliti menggunakan software Nvivo agar membantu analisis
data lebih akurat. Nvivo (Branddo 2015) adalah software yang digunakan agar
membantu peneliti dalam menganalisis data kualitatif, seperti gambar, diagram, audio,
halaman web, dan sumber dokumen lainnya

Pada penelitian ini terdapat sepuluh artikel utama yang masuk dalam kategori
berkaitan dengan konseling religious, Kesehatan mental dan pandemic covid-19.
Sepuluh artikel tersebut kemudian dilakukan coding menggunakan softwere Nvivo agar
data yang diperoleh lebih detail serta perolehan data dijamin keabsahannya.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil koding Nvivo didapatkan dua sub tema utama yang paling
banyak didiskusikan dalam seluruh artikel yang terpilih berhubungan dengan konseling
religious, kesehatan mental dan juga berkaitan dengan masa pasca pandemic covid-19.
Secara keseluruhan akan dijelaskan dibawah ini secara rinci. Berikut penjelasannya:

Tema 1 Kesehatan Mental

Pada diskusi sub tema pertama berhubungan dengan kesehatan mental juga
melahirkan empat tema yang paling banyak dibicarakan berhubungan dengan kesehatan
mental. Keempat tema tersebut diantaranya adalah psychiatric disorder dengan
perolehan hasil presentase sebanyak 13%, kemudian health crisis, depression, dan
terakhir traumatic masing-masing tema tersebut mendapatkan perolehan hasil presentase
yang sama yaitu sebesar 9%. Berikut ini tabel presentase tema 1 kesehatan mental
beserta penjelasan setiap tema.

14
12
10
8
6
4
2
0

psychiatric disorders health crisis depression traumatic

mlength mCount Weighted Percentage (%)

Gambar 1. Frequensy Query Results Kesehatan Mental

Membahas mengenai kesehatan mental tentu berhubungan dengan keadaan yang
terjadi pada masyarakat pada saat masa pandemi covid-19 maupun pasca pandemi.
Beberapa diantara gangguan secara mental yang diakibatkan oleh pandemic covid-19
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seperti gangguan kecemasan, gangguan obsesif kompulsif, gangguan panic, gangguan
stress pasca trauma, fobia sederhana, dan juga gangguan kecemasan social. Namun
dalam hal ini terdapat empat tema yang akan dijelasankan berikut ini.

Pembahasan pertama terkait kata psychiatric disorder atau dalam pemaknaannya
merujuk pada makna gangguan jiwa. Dalam hal ini makna kata gangguan jiwa
mendeskripsikan yang lebih pada kecemasan masyarakat yang sedang dalam masa
pemulihan akibat covid-19 dan juga kecemasan dalam menghadapi pemulihan ekonomi.
Dimana ekonomi menurun drastic sebab adanya pemberlakuan pembatasan aktivitas
yang disebut dengan lockdown sehingga tidak dapat beraktivitas diluar dan
mengharuskan bekerja didalam rumah. Gangguan kecemasan social ini bisa memberikan
pengaruh pada individu dalam mencari bantuan konseling agar tetap dapat optimis
melangsungkan kehidupan yang dibayangi dengan ancaman virus corona.

Kedua, pembahasan mengenai health crisis mengacu pada pemahaman bahwa
baik sebelum terjadinya pandemic covid masyarakat sudah banyak yang mengalami
krisis kesehatan. Apalagi sejak munculnya corona semakin menambah angka krisis
kesehatan bagi masyarakat. Krisis kesehatan mental berdampak pada perubahan yang
semakin memburuk sejak pandemic covid-19. Hal ini disebabkan oleh berita media yang
setiap harinya memberitakan peningkatan jumlah kematian yang disebabkan oleh virus
corona.

Selanjutnya ketiga, kata depression membahas mengenai pasien yang pernah
terpapar virus corona. Pada saat dalam masa pengobatan dan pemulihan di rumah sakit
perasaan depresi serta ketakutan yang dahsyat akan kematian menyelimuti diri sehingga
mereka mengalihkan hal tersebut dengan memperdalam religious mereka dengan rajin
beribadah. Kenyataannya dengan menjalankan ibadah seperti dalam agama islam sholat,
puasa ramadhan, dan juga zikir kepada Allah mengurangi rasa depresi akibat ketakutan
akan kematian (Ab Rahman et al. 2020). Dapat disimpulkan bahwa religiusitas
seseorang dapat menekan depresi akan kematian.

Terakhir keempat, yaitu kata traumatic. Makna kata trauma dalam pembahasan
ini tidak jauh dari pembahasan sebelumnya yang berhubungan dengan angka kematian
yang selalu bertambah setiap harinya sebab penyebaran virus corona. Traumatic yang
terjadi pada akhirnya berdampak pada hilangnya sumber daya dan efek negative pada
kesehatan mental dan kesejahteraan emosional. Namun dalam hal ini individu yang
mengalami trauma kemudian membawa keyakinan agama atau spiritual dalam
mengatasi kesulitan dan penderitaan pada trauma yang dirasakan (Zhang et al. 2020).

Secara keseluruhan dalam sub tema kesehatan mental baik psychiatric disorder,
health crisis, depression, dan juga traumatic seluruhnya merupakan dampak dari
penyebaran virus corona. Dimana pada masa pandemic covid-19 ini setiap harinya
masyarakat diberikan asupan berita mengenai jumlah angka kematian yang terus
meningkat. Kemudian pemberlakuan lockdown yang membatasi aktivitas untuk tetap
didalam rumah. Hal-hal tersebut kemudian yang menimbulkan gangguan kesehatan
mental.
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Namun dalam hal ini, saat ini pemerintah telah menerapkan kebijakan baru yaitu
new normal dimana masyarakat sudah diperbolehkan untuk beraktivitas seperti sedia
kala akan tetapi, tetap mematuhi protocol kesehatan seperti vaksinasi, mencuci tangan,
memakai masker,tidak berkerumun atau mengumpulkan banyak masa. Hal ini menjadi
titik terang untuk dapat kembali memperbaiki keadaan terutama keadaan ekonomi.
Dalam masa pasca pandemic ini gangguan kesehatan mental yang terjadi banyak
disebabkan masyarakat yang kehilangan pekerjaannya sehingga membutuhkan usaha
lebih untuk mencari pekerjaan dan mengembalikan keadaan ekonomi keluarga.
Kesimpulannya gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh pandemic covid-19
maupun pasca pandemic covid-19 dapat diatasi dengan mencari bantuan konseling.
Dalam pelaksanaanya dapat dengan menggunakan konseling religious dimana proses
konseling memasukkan unsur keagamaan didalamnya yang disesuaikan dengan agama
kepercayaan klien masing-masing.

Tema 2 Konseling Religius

Pada tema konseling religious diperoleh tiga tema yang paling banyak
dibicarakan dan didiskusikan dalam pembahasan sub tema konseling religious. Ketiga
tema tersebut diantaranya theraphy dengan jumlah perolehan presentase sebanyak 24%,
kemudian spiritual dengan hasil presentase sebanyak 16%, dan kata covid dengan
jumlah presentase sebesar 15%. Seluruh tema dijelaskan dibawah ini.

Weighted Percentage (%) u
M therapy
Count
| spiritual
covid
Length -
0 10 20 30 40 50 60

Gambar 2. frequensy query results konseling religious

Penjelasan mengenai kata pertama yaitu therapy membahas tentang tindakan
yang dapat dilakukan oleh individu jika berada dalam keadaan membutuhkan
pemenuhan psikologis. Hal ini model terapi yang dilakukan dalam penyembuhan mental
dapat melalui terapi berdasarkan agama kepercayan. Jika dalam islam terapi yang dapat
dilakukan yaitu dengan terapi iman, terapi ibadah, terapi puasa, terapi haji, terapi
istighfar dan taubat, terapi zikir, terapi sholat, dan juga terapi sabar (Ilyas 2020).
Pelaksanaan dilakukan dalam konseling religious dimana konselor memberikan
tindakan serta menuntun klien untuk melakukannya. Sehingga konseling religious ini
diyakini dapat mengelola fungsi mental individu.
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Kemudian kata kedua membahas mengenai spiritual. Spiritual dirujuk
membahas tentang konseling spiritual yang dilakukan bahwa dengan dilakukannya
konseling spiritual dapat menemukan ketenangan atau malaikat terbaik dalam dirinya
dan menemukan kesakralan diri. Dengan hal tersebut ditemukan maka individu dapat
menemukan gairah hidup. Menurut (McElroy-Heltzel et al. 2018) mengatakan bahwa
kemampuan individu dalam memanfaatkan spiritualitas dalam diri secara konsisten
dapat mengurangi emosi negative dalam menghadapi stressor. Dengan spiritualitas
dalam diri dapat menemukan dan mempertahankan hidup, tujuan dan koneksi untuk
menghadapi kesulitan hidup.

Terakhir kata covid, makna kata covid berhubungan dengan bencana pandemic
dan dalam kasus ini harus menggunakan apa saja kemungkinan untuk membatasi
penularan virus. Sehingga dibutuhkan stigma agama dalam mengatasi pengelolaan diri
menghadapi pandemu covid-19. Tokoh-tokoh agama menjadi penggerak untuk
memberikan pengaruh baik dalam menyikapi penyebaran virus corona. Covid-19 dan
konsekuensi fisik, social dan psikologis menjadi tantangan bagi kesejahteraan mental
seluruh populasi dunia oleh sebab itu agama dan spiritualitas menjadi hal dasar yang
perlu dipelajari (Coppola et al. 2021). Kemudian pendapat disampaikan oleh pasien
covid selama masa pengobatan dan pemulihan didalam rumah sakit hal yang dilakukan
untuk tetap berpikir positif selain tindakan yang dianjurkan dokter yaitu melakukan
perjalanan spiritual dengan beribadah dengan khuyuk mengharapkan kesembuhan serta
kesabaran dalam menjalankan pengobatannya.

Secara keseluruhan tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan konseling
religious diantaranya mandi taubat, sholat taubat, dan juga zikir (Yono, Rusmana, and
Noviyanty 2020). Dalam menghadapi peralihan pasca pandemic covid-19 untuk tetap
selalu terjaga dan terhindar dari penyakit gangguan mental yang disebabkan oleh covid-
19 dapat dilakukan dengan mendekatkan diri kepada pencipta. Dengan mengingat
adanya Allah SWT bisa menjadi alternative langkah dari pengobatan terhadap gangguan
kesehatan mental. Kemudian mengingat dengan adanya emosi yang diciptakan oleh
Allah SWT agar membentuk manusia menjadi lebih sempurna.

Kesimpulan

Penyebaran virus covid-19 memberi dampak pada gangguan kesehatan mental
masyarakat. Sehingga dalam kenyataannya membutuhkan bantuan konseling untuk
menurunkan kecemasan-kecemasan akibat dari pemberitaan jumlah kematian
meningkat sebab corona. Dalam hal ini dapat dilakukan konseling religious yang
dilakukan dengan cara mandi taubat, sholat taubat, zikir, serta ibadah-ibadah lainnya.
Begitu juga halnya dalam menghadapi pasca pandemic covid-19 agar kejadian lalu tidak
terulang kembali dan selalu mengingat Allah SWT.
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